


BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kemmis dan mc. Tanggart di dalam Arikunto (2010: 16) mengemukakan secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi, dimana dapat dilihat rancangan penelitian di bawah ini yaitu:
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Siklus I
1. Rencana Tindakan I
		Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah :
a. Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
b. Guru menyiapkan lembar kerja siswa
c. Guru menyiapkan soal kuis (5 buah) 
d. Guru menyusun lembar observasi aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
2. Pelaksanaan Tindakan I
		Dalam tahap pelaksanaan tindakan, guru melaksanakan rencana pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya dan kemudian mensosialisasikan bagaimana model STAD dilaksanakan (pada awal saja).
3. Observasi I
Dalam hal ini dilakukan pengamatan saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir penelitian. Peneliti akan dibantu oleh seorang observer yang bertugas untuk mengobservasi siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan lembar aktivitas siswa, observer akan mengamati tingkah laku siswa, guna melihat aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
4. Refleksi I
Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dan evaluasi dikumpulkan dan dianalisis. Jika belum memenuhi target yang termuat dalam indikator kinerja, maka penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus sebelumnya.
Siklus I sampai siklus II dilaksanakan pada dasarnya sama dengan tahap-tahap siklus I, hanya ada tindakan yang perlu dimodifikasi atau ditambah agar tindakan yang sedang dicobakan efektif untuk mencapai indikator keberhasilan. Perbaikan atau penambahan pada tindakan dalam siklus I sampai II direkomendasikan oleh hasil refleksi dari siklus sebelumnya.

Siklus II	
1. Rencana Tindakan II 
Dari hasil analisis data pada refleksi I, maka dibuat kembali rencana tindakan II sebagai upaya mengatasi permasalahn yang belum teratasi atau belum terselesaikan pada siklus I. Pada tahap ini masih sama dengan perencanaan pada siklus I yaitu kegiatan yang dilakukan masih tetap membuat perencanaan tindakan sebagi upaya meningkatkan minat belajar siswa, yaitu berupa program pengajaran dengan menggunakan model STAD. Kegiatan lain yang dilakukan adalah ditambahkan tes untuk hasil belajar siswa.
2. Pelaksanaan Tindakan II
		Guru tetap menjelaskan konsep secara klasikal. Kemudian guru memberikan materi yang berbeda seperti pada siklus I kepada setiap siswa. Guru membimbing siswa pada saat kegiatan berlangsung. Tindakan yang dilakukan pada siklus ini juga sama seperti tindakan pada siklus I, karena mempunyai perencanaan yang hampir sama.
3. Observasi II
Seperti pada siklus I, observasi yang kedua ini juga akan dibantu oleh seorang teman yang berstatus sebagai observer dalam penelitian ini. Peneliti dibantu oleh pengamat (observer) dalam mengamati kegiatan siswa dikelas dengan acuan lembar observasi aktivitas siswa.
4. Refleksi II
Pada akhir siklus diadakan refleksi terhadap hasil-hasil yang diperoleh dari catatan observer. Hasil dari pengamatan/observasi siswa akan dianalisis sehingga diperoleh letak kesulitan siswa atau dengan kata lain diperoleh data siswa yang tuntas belajarnya. Dari tindakan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti akan mengambil kesimpulan dan melakukan perbaikan di siklus selanjutnya.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah kelas V UPT SD Negeri 060939 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025dan Objek penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

3.3 Variabel dan Indikator
Variabel dalam penelitian ini adalahaktivitas dan hasil belajar  bahasa Indonesia siswa kelas V UPT SD Negeri 060939 Kecamatan Medan Amplas tahun pembelajaran 2024-2025melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Indikator dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh dari lembar observasi dan test yang diambil dari setiap siklus melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

3.4 Alat dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Observasi 
Observasidimaksudkanuntukmengetahuiaktivitaspembelajaran siswa di  kelas pada setiap pertemuan.Alat yang dilakukan pengamat  adalah dengan menggunakan instrumentberupaformatlembaranobservasiyangtelah disiapkan denganmemberitandachecklist(). 
TABEL II
LEMBAR AKTIVITAS SISWA
	No.
	Kode Siswa
	Aspek yang di observasi
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Adapun aktivitas siswa yang di observasi adalah 
1. Mendengarkan
2. Bertanya
3. Menjawab
4. Berdiskusi
5. Menanggapi

3.4.2 Tes
Tes yang diberikan berbentuk essay yang terdiri dari 5 butir dan tes tersebut buatan guru sendiri. Dimana setiap jawaban yang benar di beri sekor 20. Hal ini berarti skor ideal adalah 100. Dimana soal yang diberikan ini sudah merupakan rangkuman seluruh materi.

3.5 Teknik Analisi Data
		Untuk menentukan tingkat penguasaan aktivitas siswa, dapat dihitung menggunakan persamaan:

(Arikunto, 2009)
Kriteria Penilaian:
50% - 59%	= Tidak Baik
60% - 69%	= Belum Baik
70% - 79%	= Cukup
80% - 89%	= Baik
90% - 100%	= Sangat Baik

Aktivitas belajar siswa dikatakan baik apabila persentase aktivitas klasikal siswa telah mencapai  80%. 
		Untuk  menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan seperti yang dikemukakan oleh Depdikbud (dalam Sari Rafika, 2013) yaitu:

Keterangan:
KB	: Ketuntasan Belajar Siswa
 T		: Jumlah Skor yang diperleh Siswa
Ti		: Jumlah Skor Total
		
		Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar siswa . 
		Selajutnya dapat juga diketahui melalui kriteria ketutasan belajar secara klasikal. Menurut Suryobroto (dalam Sari Rafika, 2013) persentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:	
PKK	: Persentase Ketuntasan Klasikal
		Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, ketuntasan belajar secara klasikal akan berlaku jika suatu kelas dikatakan tuntas jika PKK 85%.
Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian ini adalah :

1. Aktivitas belajar siswa dikatakan baik apabila persentase aktivitas klasikal siswa mencapai  80%.
2. Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual) jika proporsi jawaban siswa  65%. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas jika ketuntasan belajar klasikal 
3. Apabila indikator keberhasilan di atas tercapai maka pembelajaran yang dilaksanakan peneliti berhasil. Apabila indikatornya belum dapat tercapai maka pengajaran yang dilakukan peneliti belum berhasil maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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